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ABSTRACT
Masalah gizi merupakan masalah kesehatan masyarakat yang dapat terjadi pada semua kelompok umur, tetapi yang perlu lebih
diperhatikan adalah masalah gizi pada kelompok balita atau kelompok umur 0-5 tahun. Masalah gizi pada balita dipengaruhi oleh
banyak faktor, termasuk faktor lokasi dimana balita berada. Lokasi sering kali mempunyai ketergantungan spasial. Faktor ini
mengindikasikan bahwa nilai dari pengamatan dari suatu wilayah dipengaruhi oleh nilai dari pengamatan di wilayah lainnya. Faktor
kesehatan balita, kesehatan ibu, kesehatan lingkungan, dan wilayah diduga berpengaruh terhadap prevalensi gizi buruk dan gizi
kurang pada balita. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi gizi buruk dan gizi kurang pada
balita di Pulau Sumatera serta model regresi spasialnya. Data yang digunakan bersumber dari Riskesdas dan IPKM tahun 2013 yang
terdiri dari 125 kabupaten/kota di Pulau Sumatera. Analisis regresi spasial digunakan untuk menentukan faktor-faktor yang
mempengaruhi masalah gizi pada balita. Hasil penelitian menunjukkan adanya ketergantungan spasial pada prevalensi gizi buruk
dan gizi kurang pada balita sehingga model yang digunakan adalah Spatial Autoregressive Model (SAR). Secara spasial,
faktor-faktor yang signifikan berpengaruh terhadap prevalensi gizi buruk dan gizi kurang pada balita di Pulau Sumatera yaitu
kekurangan energi kronis pada wanita usia subur, proporsi pengguna KB, rumah tangga berperilaku hidup sehat dan bersih (PHBS),
dan cakupan akses air bersih.
